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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan tes matematika dengan konteks
COVID-19 untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar keterampilan matematika
siswa SMP/MTs kelas VIII. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan
mengikuti prosedur pengembangan tes yang meliputi: menyusun blueprint (cetak biru),
menulis butir soal, review soal, uji coba, analisis hasil uji coba, dan revisi. Tes yang
dikembangkan berupa tes pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban. Butir-butir
tersebut divalidasi secara konten oleh tiga orang pakar (guru, dosen, dan widyaiswara
matematika) dan diujicobakan kepada 86 siswa. Penelitian ini menghasilkan perangkat
tes matematika dengan konteks COVID-19 yang terdiri atas sepuluh butir soal yang
dinyatakan valid oleh para pakar. Berdasar hasil uji coba, dari sepuluh butir soal yang
diujicobakan terdapat dua butir soal (nomor 7 dan 6) yang tidak baik. Butir nomor 7
terlalu mudah sementara butir nomor 6 memiliki daya beda yang tidak baik. Selain itu,
dua pengecoh pada butir soal nomor 7 tidak berfungsi dengan baik. Estimasi koefisien
reliabilitas hasil pengukuran cukup tinggi ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar
0,658. Butir-butir soal yang tidak baik telah direvisi dengan memodifikasi soal
sedemikian hingga indeks kesukaran dan daya bedanya menjadi lebih baik. Butir-butir
soal yang baik dan yang telah direvisi dirakit menjadi perangkat tes matematika untuk
siswa kelas VIII.

Kata kunci: COVID-19, matematika, tes

Abstract

This study aims to develop a mathematics test with the COVID-19 context to measure
the student's skill competencies in grade VIII SMP/MTs. This study was a research
development by following the test development procedures: compiling blueprints,
writing items, reviewing questions, testing, analyzing the results of trials, and revising.
The developed test consists of multiple-choice items with four options. These items
were validated content by three experts (teacher, lecturer, and mathematics trainer) and
were tested to 86 students. This study developed a mathematics test set with the COVID-
19 context consisting of ten items that experts declared valid. Trial of ten items showed
two items (numbers 7 and 6), which were not good. Item number 7 was too easy, while
item number 6 was not good in the discrimination index. Besides, the two distractors in
item number 7 did not work correctly. The estimated coefficient of reliability of the
measurement results was quite high, indicated by a coefficient value of 0.658. The items
that were not good have been revised by modifying the items so that the index of
difficulty and discrimination look good. Useful and revised items were assembled into
a mathematics test set for grade V111 students.
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Pendahuluan

Berdasar laporan World Health Organization (WHO), pada bulan Desember 2019, wabah
pneumonia lokal yang awalnya tidak diketahui penyebabnya terdeteksi di Wuhan (Hubei,
Cina). Penyebab wabah itu adalah Virus Corona baru, yaitu Severe Acute Respiratory Syndrome
Corona Virus 2 (Dong, Du, & Gardner, 2020). Pada awalnya virus ini disebut 2019-Novel
Coronavirus (2019-nCoV). Selanjutnya, WHO memberi nama COVID-19 yang merujuk pada
nama virus dan tahun penemuannya. COVID-19 adalah akronim dari Coronavirus Disease that
was Discovered in 2019. Penyebaran COVID-19 begitu cepat. Berbagai negara di dunia telah
mengkonfirmasi kasus-kasus telah terjadi di negaranya (Gao, Tian, & Yang, 2020; Lipsitch,
Swerdlow, & Finelli, 2020).

Data Worldometer per 10 Mei 2020 menujukkan bahwa kasus Corona di dunia meningkat
menjadi 4.026.729 dengan total kematian 279.345. Peningkatan kasus Corona juga terjadi di
Indonesia (gambar 1).
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Gambar 1. Grafik Kasus Corona di Indonesia per 10 Mei 2020
Sumber: Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19

Per tanggal 10 Mei 2020, kasus Corona di Indonesia mencapai 14.032 kasus dengan jumlah
pasien sembuh sebanyak 2.698 orang dan pasien meninggal sebanyak 973 orang. Kasus Corona
di Indonesia dimungkinkan akan terus bertambah apabila mata rantai penyebaran COVID-19
tidak diputus.

Untuk melindungi diri dan mencegah penyebaran COVID-19, terdapat beberapa cara
yang dapat dilakukan. WHO merekomendasikan untuk: 1) mencuci tangan dengan
menggunakan sabun secara teratur; 2) menjaga jarak aman (minimal 1 meter) dengan orang
lain, 3) menghindari pergi ke tempat yang ramai; 4) menghindari menyentuh mata, hidung dan
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mulut; 5) tetap tinggal di rumah dan melakukan isolasi diri bahkan dengan gejala ringan seperti
batuk, sakit kepala, demam ringan, sampai pulih; 6) memperbarui informasi dari sumber yang
valid, seperti WHO atau otoritas kesehatan lokal dan nasional (WHO, 2020).

Pandemi COVID-19 berimbas di berbagai bidang termasuk pendidikan. Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menyikapinya dengan mengeluarkan Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran COVID-19. Salah satu isi dari surat edaran itu adalah bahwa proses belajar dan
mengajar diselenggarakan dari rumah dengan melaksanakan pembelajaran daring/jarak jauh
yang difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup. Salah satu kecakapan hidup yang dimaksud
adalah kecakapan mengenai hal-hal yang terkait dengan pandemi COVID-19.

Implementasi dari poin ini adalah bahwa selama COVID-19, aktivitas belajar mengajar
dilaksanakan secara daring. Siswa belajar dan guru mengajar dari rumah. Dari kegiatan belajar
yang dilaksanakan dari rumah, siswa diharapkan mendapatkan pendidikan atau pengalaman
dalam rangka membekali kecakapan hidup mereka yang salah satunya adalah yang terkait
dengan pandemi COVID-19. Kecakapan hidup mengenai pandemi COVID-19 dapat
dilaksanakan siswa melalui pemahaman terhadap hal-hal yang berkaitan dengan COVID-109.
Misalnya dengan memahami apa itu COVID-19, apa indikasinya jika terpapar virus Corona,
bagaimana penyebarannya, bagaimana pencegahannya, dan isu-isu serta penyelesaaian
permasalahan yang berkaitan dengan Virus Corona. Bahkan, siswa juga perlu memiliki
kemampuan membedakan berita fakta atau hoax tentang Virus Corona.

Bagi guru, upaya yang dapat dilakukan untuk mendidik kecakapan hidup berkaitan
dengan pandemi COVID-19 diantarannya dengan mengaitkan materi yang diajarkan dengan
konteks-konteks COVID-19. Harapannya, selain siswa dapat mempelajari materi sesuai
kurikulum, mereka juga mendapat tambahan pengetahuan dan keterampilan tekait COVID-19,
sehingga secara tidak langsung mampu membekali siswa dalam menentukan sikap dan perilaku
dalam upaya mencegah terpapar dan tersebarnya Virus Corona.

Dalam pembelajaran matematika, banyak materi yang dapat dikaitkan dengan konteks-
konteks seputar COVID-19. Misalnya adalah pada materi statistika di sekolah menengah
pertama pokok bahasan distribusi data, rata-rata, median, modus, dan penyebaran data. Pada
materi ini guru dapat membelajarkan melalui penyajian data tentang COVID-19. Misalnya
tentang banyaknya kasus COVID-19 di berbagai wilayah di Indonesia yang didapatkan dari
sumber yang dapat dipercaya. Dari data tersebut siswa diarahkan untuk belajar tentang ukuran-
ukuran statistik, misalnya modus, rata-rata, serta memberikan interpretasi informatif dari data

yang disajikan. Dari data tersebut siswa diharapkan mampu untuk membuat kesimpulan,
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memutuskan, dan melakukan prediksi dari penyajian suatu data, sesuai dengan tuntutan
kompetensi dasar (KD) yang diminta. Misalnya dengan mengetahui modus data, siswa dapat
mengetahui daerah mana yang memiliki kasus Corona terbanyak, sehingga sebaiknya tidak
mengunjungi daerah tersebut dan waspada terhadap orang-orang yang berasal dari daerah
tersebut.

Di masa pandemi COVID-19, kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara daring. Guru
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran dari rumah. Terkait dengan
kegiatan evaluasi, selama pandemi ini guru juga dituntut untuk mampu mengembangkan alat
evaluasi. Tes adalah salah satu alat evaluasi untuk mengukur ketercapaian belajar peserta didik.
Dengan demikian guru sudah selayaknya mampu dan mau untuk mengembangkan tes. Namun,
kondisi yang terjadi di sekolah menunjukkan intensitas guru untuk mengembangkan tes masih
kurang (Osnal, Suhartoni & Wahyudi, 2016), sehingga saat ini masih banyak instrument hasil
belajar yang yang belum memenuhi kaidah sebagai tes yang baik (Dyah, 2016; Prabowo,
2018a). Pada kasus ini, biasanya guru hanya menggunakan tes dari kumpulan-kumpulan soal
yang sudah ada.

Berbagai penelitian tentang pengembangan tes matematika telah dilakukan. Diantaranya
adalah pengembangan tes dengan menggunakan konteks-konteks tertentu. Sunardi, Lestari, dan
Alam (2016) mengembangkan tes berupa soal matematika dengan konteks masyarakat
(societal). Penelitian selanjutnya lebih menghususkan pengembangan soal matematika dengan
konteks budaya daerah, seperti Jambi (Charmila, Zulkardi, & Darmowijoyo, 2016), Bangka
Belitung (Putra & Vebrian, 2019), dan Jakabaring Sport City (Mitari & Zulkardi, 2018).

Pengembangan soal matematika kontekstual tentu tidak terbatas pada konteks budaya
suatu daerah atau masyarakat saja. Perkembangan terkini dari kondisi masyarakat seperti
pandemi COVID-19 sangat memungkinkan apabila dijadikan konteks pengembangan soal.
Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan butir-butir soal matematika untuk
kelas V11l dengan menggunakan konteks COVID-19. Hasil penelitian ini dimungkinkan untuk
dapat merangsang guru matematika dalam mengembangkan tes dengan dikaitkan pada pandemi
COVID-19 yang terjadi saat ini. Berangkat dari pandemi COVID-19 yang melanda berbagai
negara termasuk Indonesia, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan
tes matematika SMP/MTs kelas VIII dengan dengan konteks COVID-19 yang dalam
pengembangannya memperhatikan analisis baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
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Metode

Prosedur pengembangan tes pada penelitian ini mengadopsi langkah-langkah
pengembangan tes oleh Spaan (2006), Professional Testing Inc. (2006), dan Althouse (2001),
yang meliputi meliputi: menyusun blueprint (cetak biru), menulis butir soal, mereview soal,
melakukan uji coba, menganalisis hasil uji coba, dan melakukan revisi. Blueprint memuat
tujuan tes, kompetensi matematika SMP/MTs kelas VIl yang hendak diukur sesuai dengan
Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, dan indikator soal dengan mengacu pada level kognitif
Taksonomi Bloom.

Format tes yang dikembangkan adalah tes pilihan ganda yang terdiri atas empat pilihan
jawaban untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar mata pelajaran matematika siswa
SMP/MTs kelas VIII. Butir-butir tes divalidasi dari segi materi (konten) oleh tiga orang ahli
(dosen, guru, dan widyaiswara matematika). Hasil penilaian para ahli selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan formula Aiken’s V. Butir-butir yang telah divalidasi diujicobakan secara
daring kepada 86 siswa dengan menggunakan aplikasi Quizizz. Hasil uji coba selanjutnya
dianalisis untuk dijadikan pedoman dalam melakukan revisi. Butir-butir soal yang sudah baik

dan yang sudah direvisi kemudian dirakit menjadi sebuah perangkat tes.

Hasil Penelitian

Langkah pertama dalam pengembangan tes matematika pada penelitian ini adalah
menyusun Blueprint. Tujuan penyusunan blueprint adalah untuk mendefinisikan atribut-atribut
tes (Althouse, 2001). Blueprint ini kemudian digunakan untuk memastikan bahwa formulir
pengujian yang disusun konsisten dari formulir ke konten. Dengan adanya blueprint, mampu
dijadikan petunjuk yang efektif dalam menulis butir soal (Thorndike, 1971; Rowe, 2001).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa blueprint disebut juga kisi-Kisi tes. Blueprint yang
disusun memuat tujuan tes, deskripsi peserta tes, banyaknya butir soal, materi yang diujikan,
format tes, dan tipe butir soal.

Pengembangan tes ditujukan untuk mengembangkan butir-butir soal matematika kelas
VIII SMP/MTs bertemakan COVID-19. Soal-soal tersebut dapat digunakan sebagai rujukan
guru dalam mengembangkan soal-soal penilaian harian, penilaian tengah semester, atau
penilaian akhir semester di masa pandemi COVID-19 yang penyebarannya masih terus terjadi.
Melalui pengembangan soal dengan konteks COVID-19 diharapkan mampu membangun
kecakapan hidup mengenai pandemi COVID-19 sesuai dengan Surat Edaran Nomor 4 Tahun

2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-109.
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Tes yang dikembangkan dapat digunakan untuk melakukan pengukuran ketercapaian
kompetensi dasar mata pelajaran matematika siswa SMP/MTs kelas VIII. Berdasar
Permendikbud Rl Nomor 37 tahun 2018, terdapat sebelas kompetensi yang hendak dicapai
dalam pembelajaran matematika. Dari kompetensi-kompetensi tersebut, penelitian ini hanya
mengembangkan soal-soal untuk sembilan kompetensi. Alasan pemilihan sembilan kompetensi
akan didiskusikan di bagian pembahasan. Dari sembilan butir kompetensi yang hendak diukur,
delapan diantaranya masing-masing dikembangkan satu buah soal. Dari satu buah soal tersebut
dimungkinkan untuk dapat dijadikan sebagai rujukan guru untuk mengembangkan soal yang
lain. Sementara itu, dengan pertimbangan cakupan kompetensi yang cukup luas, maka untuk
kompetensi dasar 4.10., dikembangkan 2 butir soal.

Materi yang diujikan merujuk pada kompetensi yang hendak dicapai pada mata pelajaran
matematika kelas VIII SMP/MTs. Dari kompetensi-kompetensi tersebut kemudian diwujudkan
dalam bentuk materi ajar yang meliputi pola bilangan, koordinat Kartesius, relasi dan fungsi,
persamaan garis lurus, sistem persamaan linear dua variabel, Teorema Pythagoras, Sudut dan
Garis Singgung pada Lingkaran, Bangun Ruang Sisi Datar, Statistika, Peluang.

Pemilihan jenis format tes pilihan ganda pada penelitian ini dilakukan atas dasar beberapa
pertimbangan. Butir tes pilihan ganda dianggap sebagai butir tes yang paling serbaguna (Clay,
2001). Jenis tes ini dapat digunakan untuk menguji mengingat faktual serta tingkat pemahaman
dan aplikasi. Menurut Haladyna (2019) tes ini mampu mengukur tingkat berfikir yang
kompleks, termasuk untuk mengukur keterampilan berfikir kritis dan pemecahan masalah
(Haladyna, 1997). Para ahli pengukuran menyukai jenis tes ini dengan berabagai alasan.
Haladyna (1989) menyebutkan kelebihan tes pilihan ganda adalah: mampu mengukur konten
dalam jumlah besar, lebih reliabel, mudah diujicobakan, disimpan, digunakan, dan digunakan
kembali, objektif, mudah diakomodasi berbagai teori tes, sebagian besar jenis konten dapat
dites termasuk berfikir level tinggi. Format pilihan ganda yang digunakan adalah pilihan ganda
tradisional (Traditional Multiple Choices), yaitu pilihan ganda yang terdiri atas stem dengan 3
sampai 5 pilihan jawaban (Haladyna, Downing, & Rodriguez, 2002). Pada pengembangan ini
satu butir soal terdiri atas 4 pilihan jawaban.

Setelah blueprint tersusun, selanjutnya dilakukan penulisan butir soal dengan
memperhatikan prosedur penulisan soal pilihan ganda. Penulisan butir soal berpedoman pada
taksonomi penulisan butir soal pilihan ganda di mana memperhatikan 3 elemen utama yaitu
penulisan butir secara umum, konstruksi stem, dan pengembangan pilihan jawaban (Haladyna,

1989). Butir soal yang telah ditulis kemudian divalidasi oleh 3 ahli (guru matematika, dosen
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matematika, dan widyaiswara di bidang matematika). Hasil penilaian para ahli dianalisis
dengan formula Aiken’s V dengan hasil analisis tersaji pada tabel 1.

Setelah divalidasi oleh pakar, butir-butir soal selanjutnya diujicobakan kepada 86 siswa.
Di tengah kondisi pandemi COVID-19, uji coba tidak memungkinkan dilaksanakan secara
klasikal dengan bertemu di ruang kelas dan siswa mengerjakan soal. Uji coba dilaksanakan
secara daring dengan menggunakan aplikasi Quizizz.

Respons siswa pada uji coba selanjutnya dianalisis indeks kesukaran, daya beda,
keberfungsian pengecoh, dan reliabilitasnya. Analisis dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Teori Tes Klasik. Hasil analisis tersaji pada tabel 1.

Tabel 1. Indeks Aiken V, Indeks Kesukaran dan Daya Beda Butir

Nomor Indeks Keterangan Indeks Keterangan Daya Keterangan

Butir Aiken's Kesukaran Beda

soal \Y
1 1,000 Valid 0,314 Sedang 0,785 Sangat baik
2 0,917 Valid 0,465 Sedang 0,872 Sangat baik
3 0,917 Valid 0,360 Sedang 0,358 Baik
4 1,000 Valid 0,535 Sedang 0,722 Sangat baik
5 1,000 Valid 0,349 Sedang 0,665 Sangat baik
6 1,000 Valid 0,326 Sedang 0,101 Jelek
7 0,750 Valid 0,860 Terlalu mudah 0,334 Baik
8 0,833 Valid 0,360 Sedang 0,864 Sangat baik
9 0,917 Valid 0,558 Sedang 0,677 Sangat baik
10 1,000 Valid 0,360 Sedang 0,904 Sangat baik

Hasil analisis validitas oleh ahli menunjukkan bahwa dari 10 butir soal, semuanya dinyatakan
valid. Artinya, butir-butir soal tersebut merepresentasikan konten yang hendak diukur.
Reliabilitas hasil pengukuran diestimasi dengan menggunakan formula Cronbach Alpha dan
didapatkan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,658. Untuk analisis keperfungsian pengecoh
dapat dilihat dari persentase banyaknya responden yang memilih pengecoh yang tersaji pada
tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Respons Siswa Berdasar Pilihan Jawaban
Nomor  Persentase banyaknya responden yang memilih pilihan jawaban

Butir soal A B C D
1 31,4%* 9,3% 20,9% 38,4%
2 20,9% 22,1% 10,5% 46,5%*
3 40,7% 36,0%* 11,6% 11,6%
4 17,4% 10,5% 18,6% 53,5%*
5 11,6% 29,1% 34,9%* 24,4%
6 45,3% 32,6%* 15,1% 7,0%
7 86,0%* 3,5% 5,8% 4,7%
8 22,1% 25,6% 46,0%* 16,3%
9 11,6% 25,6% 55,8%* 7,0%
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Nomor  Persentase banyaknya responden yang memilih pilihan jawaban
Butir soal A B C D
10 24,4% 22,1% 16,3% 36,0%*
Kolom pilihan jawaban yang bertanda bintang (*) adalah kunci jawaban.

Hasil analisis data hasil uji coba digunakan sebagai pertimbangan revisi. Revisi dilakukan
pada butir soal nomor 6 karena memiliki daya beda jelek dan butir soal nomor 7 karena
terlalu mudah. Butir sol nomor 7 juga memerlukan revisi pada pengecoh B dan D karena

persentase banyaknya peserta tes yang memilih pilihan jawaban tersebut kurang dari 5%.

Pembahasan

Butir-butir soal matematika yang dikembangkan dalam penelitian ini dikaitkan dengan
kondisi pandemi yang sedang di masyarakat saat ini, COVID-19. Penelitian ini
mengembangkan butir-butir soal untuk 9 KD, yaitu KD 4.1, 4.2, 4.3, 4.4, 45, 4.6, 4.9, 4.10,
dan 4.11. Dari 9 KD, dikembangkan 10 butir soal. Keseluruhan butir dinyatakan valid secara
konten oleh para penilai ditujukkan dengan tingginya indeks Aiken’s V setiap butir. Indeks
Aiken V yang semakin mendekati atau sama dengan 1 menujukkan bahwa butir tersebut
semakin valid (Aiken, 1980).

Pada KD 4.1 (Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pola pada barisan bilangan
dan barisan konfigurasi objek), konteks soal yang dikembangkan adalah bahwa dalam rangka
memutus rantai penyebaran Virus Corona, pemerintah desa memberikan dana kepada Rukun
Warga (RW) di desa tersebut untuk dikelola secara mandiri guna dimanfaatkan untuk
melaksanakan kegiatan dalam upaya mencegah agar masyarakat tidak terpapar Virus Corona.
Pemberian besaran dana didasarkan pada banyaknya warga di setiap RW. Besaran dana yang
diberikan membentuk barisan tertentu. Siswa kemudian diminta menentukan besaran dana yang
diterima RW tertentu.

Pada KD 4.2 (Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kedudukan titik dalam
bidang koordinat Kartesius), konteks soal yang dikembangkan adalah tentang status Orang
Dalam Pemantauan (ODP) Virus Corona. ODP adalah orang yang diduga berpotensi terpapar
virus corona. Seseorang dikatakan ODP apabila mempunyai indikasi: demam hingga 38° C atau
lebih, batuk atau pilek, memiliki riwayat berkunjung ke negara yang telah diyakini terdapat
kasus Virus Corona, dan tidak memiliki riwayat kontak dengan orang yang positif virus corona
namun tinggal di daerah transmisi lokal selama 14 hari terakhir. Soal yang dikembangkan pada

konteks ini adalah seseorang (yang sehat) sedang berada pada koordinat Kartesius tertentu.
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Pada radius 5 Km terdapat ODP kasus Corona. Siswa selanjutnya diminta menganalisis posisi
koordinat ODP tersebut.

Pada KD 4.3 (Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi), konteks yang dikembangkan adalah tentang beberapa
himpunan yang berisi relasi antara negara-negara dan banyaknya kasus Corona di negara
tersebut. Dari data tersebut siswa diminta menentukan himpunan manakah yang merupakan
fungsi.

Pada KD 4.4 (Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan fungsi linear
sebagai persamaan garis lurus), konteks yang dikembangkan adalah tentang rencana
pemotongan gaji pokok anggota DPR RI sebesar 50% untuk penanganan COVID-19. Soal yang
dikembangkan pada KD ini adalah diketahui gaji pokok dan tunjangan bulanan seorang anggota
DPR, kemudian siswa diminta menentukan total gaji dan tunjangan yang diterima apabila
kebijakan tersebut diberlakukan.

Pada KD 4.5 (Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear
dua variabel), konteks yang dikembangkan adalah tentang dua orang yang sedang membeli
APD berupa masker dan handsanitizer di sebuah apotek untuk melindungi diri dari terpapar
atau menyebarkan Virus Corona. Dari banyaknya masker dan hansanitizer yang dibeli serta
biaya yang harus dibayarkan masing-masing orang di apotik tersebut, siswa diminta
menentukan harga masing-masing barang tersebut.

Pada KD 4.6 (Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema Pythagoras dan
tripel Pythagoras), konteks yang digunakan untuk mengembangkan soal adalah pada desain
rumah sakit rujukan kasus Corona. Untuk memudahkan membawa pasien dengan
menggunakan kursi roda, maka tangga rumah sakit didesain tanpa anak tangga. Selanjutnya,
siswa diminta menentukan ketinggian lintasan jika diketahui panjang sisi datar dan miringnya.

KD 4.7 (Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut pusat, sudut keliling,
panjang busur, dan luas juring lingkaran, serta hubungannya) dan KD 4.8 (Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan luar dan persekutuan dalam dua
lingkaran) merupakan KD yang tidak dikembangkan soal-soalnya pada penelitian ini. Berdasar
hasil analisis KD, penelitian ini belum menemukan konteks COVID-19 yang dapat digunakan
untuk mengembangkan soal. Ini merupakan keterbatasan penelitian ini sehingga akan menjadi
peluang bagi peneliti lain untuk mengembangkan soal pada KD tersebut.

Pada KD 4.9 (Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prima dan limas), serta gabungannya), konteks yang
dikembangkan adalah tentang desain ruang isolasi Pasien Dalam Pengawasa (PDP) kasus
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Corona. Kontraktor akan membangun gedung rumah sakit untuk digunakan sebagai ruang
isolasi kasus Corona yang sesuai standar. Setiap ruang, dbagian dalamnya dicat dindingnya
saja. Siswa diminta menentukan banyaknya cat untuk mengecat satu ruang jika diketahui per
satu kemasan cat mampu digunakan untuk mengecat sekian luas area.

Pada KD 4.10 (Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan distribusi
data, nilai rata-rata, median, modus, dan sebaran data untuk mengambil kesimpulan, membuat
keputusan, dan membuat prediksi), konteks yang dikembangkan adalah tentang data banyaknya
kasus Corona di berbagai wilayah di Indonesia, selanjutnya siswa diminta menentukan ukuran-
ukuran pemusatan dari data tersebut.

Pada KD 4.11 (Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang empirik dan
teoretik suatu kejadian dari suatu percobaan), konteks yang dijadikan untuk mengembangkan
soal adalah tentang hasil penelitian tentang banyaknya orang yang meninggal per 1.000 orang
yang terpapar virus Corona. Siswa selanjutnya diminta menentukan peluang kesembuhan orang
yang terpapar virus Corona berdasar penelitian tersebut.

Ditinjau dari tingkat kesukarannya, butir-butir yang memiliki indeks kesukaran berkisar
antara 0,3 sampai dengan 0,7 adalah butir-butir yang dapat diterima (McAlpine, 2002; Tavakol
& Dennick, 2011). Butir pada rentang tersebut adalah butir dengan tingkat kesukaran sedang.
Butir tersebut tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. Dari sepuluh butir soal yang
dikembangkan, sembilan butir soal direkomendasikan, sementara satu butir tidak
direkomendasikan (butir nomor 7) karena terlalu mudah. Berikut adalah redaksi butir soal

nomor 7.

Perhatikan data banyaknya kasus Corona di berbagai wilayah di Indonesia per 24 Maret
2020 berikut ini!

detikcom

Data Cor a
#di WilayahRlI.....

Wilayah yang merupakan modus dari data
kasus Corona di Indonesia adalah ... .

A. DKI Jakarta

B. Jawa Barat

C. Banten

D. Papua
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Butir soal nomor 7 mengukur keterampilan siswa dalam menentukan modus dari data
wilayah-wilayah dengan kasus Corona di Indonesia. Butir soal ini terlalu mudah karena konsep
modus adalah konsep yang mudah dikuasai siswa. Salah satunya buktinya adalah berdasar pada
hasil Ujian Nasional (UN) Tahun 2019, sebesar 98,19% siswa di Indonesia mampu
menyelesaikan soal tentang modus data tunggal. Sementara itu, hasil penelitian Prabowo
(2018b) menunjukkan bahwa secara lebih umum untuk materi statistika di SMP merupakan
materi yang paling sulit berdasarkan hasil ujian nasional di tahun 2014 dan 2016 (Prabowo,
2019a). Di tahun 2016 materi statistika menjadi materi yang tersulit setelah geometri dan
trigonometri (Prabowo, 2017; Prabowo, 2018c; Prabowo, 2019b). Pada jenjang SMA, kesulitan
yang siswa alami adalah ketika menyelesaikan soal yang menuntut pemecahan masalah yang
berkaitan dengan rata-rata. Di ujian nasional tahun 2016, hanya 38,31% siswa yang mampu
menjawab benar soal yang berkaitan dengan rata-rata. Sementara itu untuk soal yang terkait
dengan menentukan nilai modus, sebanyak 59,16% siswa mampu menjawab dengan benar.

Ditinjau dari daya bedanya, dari sepuluh butir soal terdapat sembilan butir soal memiliki
daya beda yang baik. Rentang daya beda butir berkisar antara -1 sampai dengan 1. Semakin
tinggi nilai daya beda, semakin baik kemampuan butir itu dalam membedakan siswa pintar dan
tidak (Musa, Elmardi, Shaheen, & Ahmed, 2018). Menurut Brown (1983) dan Crocker &
Algina (1986), butir-butir dengan indeks kesukaran tersebut (lebih dari 0,2) adalah butir yang
dapat diterima dan mampu membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah (Shete,
Kausar, Lakhkar, & Khan, 2015).

Butir nomor 6 memiliki daya beda 0,101. Artinya, butir ini tidak baik untuk membedakan
kemampuan siswa. Indeks kesukaran butir ini adalah 0,326. Artinya butir ini memiliki tingkat
kesukaran sedang dengan cenderung namun mendekati sulit. maka siswa pintar maupun kurang
sebagian besar tidak bisa mengerjakan soal ini dengan benar. Rendahnya daya beda dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti kata-kata yang ambigu, pendapat yang abu-abu,
kesalahan kunci jawaban, dan mungkin merupakan area kontroversi (Rasiah & Isaiah, 2006).

Berikut adalah redaksi butir soal nomor 6.

Seorang kontraktor akan membangun gedung baru untuk ruang isolasi pasien COVID-19.
Masing-masing ruang isolasi berukuran panjang 4 m, lebar 3 m, dan tinggi 3 m. Seluruh
ruangan harus dicat kecuali lantai dan atapnya. Sebanyak 1 liter cat dapat digunakan untuk
mengecat tembok dengan luas 10 m2. Berapa liter cat yang diperlukan untuk mengecat satu
ruang isolasi?

A. 3,6 liter

B. 4,2 liter

C. 54 liter

D. 6,6 liter
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Pada soal 6, luas kamar bagian kamar yang akan dicat adalah pada dinding bagian dalam
saja, sehingga luasnya 2(4x3) + 2(3x3) = 42 (m?). Karena 1 liter cat digunakan untuk mengecat
10 m?, maka banyak cat yang diperlukan adalah 4,2 liter. Hasil uji coba menunjukkan sebagian
besar siswa memilih pilihan jawaban A (3,6 liter). Hasil analisis berdasar respons jawaban
siswa menunjukkan bahwa siswa memilih pilihan jawaban itu karena mereka menganggap
bahwa pada soal tersebut mengharuskan mereka untuk menghitung volume ruang isolasi.
Sebagian besar siswa terkecoh bahwa dengan adanya pilihan jawaban yang memiliki satuan
liter berarti berkaitan dengan menghitung volume.

Sebenarnya soal nomor 6 cukup jelas, namun karena soal ini menuntut ketelitian dalam
memaknainya maka soal ini menjadi sulit dipahami bahkan oleh anak yang berkemampuan
tinggi. Akibatnya butir soal ini tidak mampu membedakan antara siswa yang berkemampuan
tinggi dengan yang berkemampuan rendah. Apabila soal ini cenderung sulit maka bisa dijadikan
pertimbangan penyebab rendahnya daya beda mengingat butir akan memiliki daya beda yang
maksimal apabila memiliki tingkat kesukaran moderat (Sim dan Rasiah, 2006), sehingga relasi
antar keduanya bukanlan relasi linear namun mendekati bentuk kubah atau piramid (Rasiah &
Isaiah, 2006; Pande, Pande, Parate, Nikam, & Agrekar, 2013; Habib, Talukder, Rahman, &
Ferdousi, 2017; DiBattista & Kurzawa, 2011). Namun hasil ujicoba menunjukkan bahwa butir
ini tergolong dalam tingkat kesukaran sedang.

Salah satu kasus yang memungkinkan terjadi pada butir soal ini di mana memiliki daya
beda rendah sementara tingkat kesukarannya sedang adalah terkait dengan pola respons peserta
tes. Beberapa siswa dengan kemampuan tinggi tidak mampu menjawab soal dengan benar dan
siswa dengan kemampuan rendah dapat menjawab soal dengan benar dapat menjadikan butir
soal tingkat kesukarannya sedang namun tidak memiliki daya beda yang baik. Dengan asumsi
bahwa kemampuan siswa berkorelasi positif dengan peluang menjawab benar suatu butir soal,
maka kemungkinan yang terjadi adalah siswa berkemampuan tinggi yang menjawab salah
tersebut melakukan kecerobohan atau siswa yang berkemampuan rendah yang menjawab benar
tersebut melakukan tebakan (guessing) atau melakukan mencontek (cheating).

Tes yang baik adalah yang mempu memberikan hasil pengukuran yang konsistes.
Kekonsistenan hasil pengukuran ditunjukkan dengan nilai koefisien reliabilitas. Suatu tes
dikatakan reliabel apabila skor amatan berkorelasi yang tinggi dengan skor yang sesungguhnya
(Allen & Yen, 1979). Reliabilitas mengacu pada kekonsistenan hasil pengukuran. Pengukuran
dapat diandalkan apabila pengukuran dengan metode yang sama dan dalam keadaan yang sama
memberikan hasil yang sama secara konsisten (Middleton, 2020). Koefisien reliabilitas tes
berdasar hasil uji coba adalah 0,658. Nilai ini lebih dari 0,6 sehingga menurut Wim, Katrien,
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Patrick, Patrick (2008) dan Hajjar (2018), dapat diterima. Dengan demikian tes yang
dikembangkan cukup konsisten ketika digunakan untuk melakukan pengukuran.

Setiap butir soal memiliki empat pilihan jawaban. Artinya setia butir memiliki tiga
pengecoh. Pengecoh yang baik adalah pilihan jawaban yang diharapkan mampu mengecoh
siswa berkemampuan rendah sehingga mereka tertarik untuk memilih pilihan-pilihan jawaban
itu. Haladyna & Downing (1993) menyarankan paling tidak 5% dari peserta tes seharusnya
memilih masing-masing pengecoh, dan nilai ini menjadi patokan untuk menganalisis
keberfungsian pengecoh (Tarrant, Ware, & Mohammed, 2009; Ware & Vik, 2009). Dari butir-
butir soal yang dikembangkan, hanya ada satu butir soal yang memiliki pengecoh yang tidak
berfungsi dengan baik, yaitu butir soal nomor 7 pada pengecoh B dan D. Pengecoh B dipilih
oleh 3,5% peserta tes sementara pengecoh D dipilih oleh 4,7% peserta tes. Ketidakberfungsian
pengecoh B dan D dimungkinkan karena pilihan jawaban “terlalu heterogen™. Pada soal ini
ditanyakan modus dari data kasus Corona di Indonesia pilihan jawabannya berturut-turut dari
A sampai D adalah DKI Jakarta (424 kasus), Jawa Barat (60 kasus), Banten (65 kasus), dan
Papua (3 kasus). Terlihat dari pilihan jawaban tersebut terdapat rentang yang cukup tinggi
antara kunci jawaban (DKI Jakarta dengan 424 kasus) dibanding wilayah lain yang kasusnya
hanya satuan sampai dengan puluhan. Seperti pembahasan di awal bahwa butir ini juga
memiliki kelemahan terkait dengan tingkat kesukarannya yang terlalu mudah. Untuk itu, butir
ini perlu diperbaiki.

Berdasar hasil analisis di atas, butir nomor 6 dan 7 perlu untuk direvisi. Pada butir nomor
6, untuk memperjelas informasi pada soal maka pada butir ini direvisi dengan memberikan
penekanan pada kata “kecuali” di stem soal dengan menggantinya dengan format bold (cetak
tebal). Untuk soal nomor 7, dikarenakan soal ini terlalu mudah, maka dilakukan revisi dengan
mengubah soal sehingga tingkat kesulitan butir soal meningkat. Soal nomor 7 yang awalnya
menyajikan data banyaknya kasus Corona di berbagai wilayah di Indonesia yang disajikan
melalui infografis, selanjutnya diubah menjadi data banyaknya pasien Corona di DKI Jakarta
yang dilihat dari kombinasi umur dan jenis kelamin. Karena redaksi stem berubah, maka pilihan
jawaban pada butir soal nomor 7 juga berubah. Butir-butir yang baik dan yang sudah direvisi

selanjutnya dirakit menjadi sebuah perangkat tes yang tersaji pada lampiran.

Simpulan
Penelitian ini mengembangkan perangkat tes yang terdiri atas sepuluh butir soal pilihan
ganda untuk mata pelajaran matematika SMP/MTs Kelas V111 dengan konteks COVID-19. Dari

sepuluh butir soal, semuanya terkategori valid berdasar analisis validitas isi. Ditinjau dari
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tingkat kesukaran dan daya beda, butir nomor 7 tergolong terlalu mudah sementara itu butir
nomor 6 tidak baik dalam membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
memiliki kemampuan rendah. Berdasar informasi tersebut, soal nomor 7 dan 6 sudah direvisi
sedemikian hingga agar tingkat kesukaran dan daya bedanya menjadi lebih baik. Butir-butir
yang baik dan yang sudah direvisi selanjutnya dirakit menjadi sebuah perangkat tes matematika.
Dari sebelas kompetensi dasar matematika kelas V111, penelitian ini belum mengembangkan
butir-butir soal untuk kompetensi dasar: 1) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
sudut pusat, sudut keliling, panjang busur, dan luas juring lingkaran, serta hubungannya; dan
2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis singgung persekutuan luar dan
persekutuan dalam dua lingkaran. Ini menjadi peluang bagi peneliti lain untuk mengembangkan

soal pada kompetensi dasar tersebut.
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